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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 	LatarBelakang
Kesehatan merupakan hal yang penting dalam kehidupan sehari-hari, untuk mendapatkan generasi bangsa yang kuat. Selain itu kesehatan juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat agar terwujud kesehatan masyarakat yang optimal. (Nisita, 2009).
Kesehatan gigi dan mulut  merupakan bagian integral kesehatan secara keseluruhan dan  merupakan salah satu yang mendukung paradigma sehat dan merupakan strategi pembangunan Nasional untuk mewujudkan Indonesia sehat. Untuk menunjang upaya kesehatan agar mencapai derajat kesehatan yang optimal, maka kesehatan gigi perlu dapat perhatian. (Menkes RI 2007)
Kesehatan gigi dan mulut tidak sepenuhnya bergantung pada perilaku seseorang. Banyak cara untuk dapat mengurangi dan mencegah penyakit gigi dan mulut dengan pendekatan yang meliputi pencegahan yang dimulai pada masyarakat, perawatan  oleh diri sendiri dan perawatan oleh tenaga professional. (Putri MH, 2009)
Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan. Tidak banyak orang menyadari besarnya peranan mulut bagi kesehatan. Oleh karena itu kesehatan gigi sangat berperan dalam menunjang kesehatan seseorang. (Meikurnia Tatik,2013).
Mulut dikatakan bersih apabila gigi-gigi yang terdapat di dalamnya bebas dari plak, debris, dan karang gigi. Kebersihan mulut yang baik akan membuat gigi dan jaringan yang ada disekitarnya menjadi sehat. Gigi dan jaringan penyangganya mudah terkena penyakit, karena di dalam mulut terdapat berjuta-juta bakteri. Apabila tidak rajin menyikat gigi, maka terjadilah penumpukan plak dan debris. Seperti yang diketahui penyebab dari penumpukan plak adalah kurangnya menjaga kebersihan gigi dan mulut secara optimal yaitu dengan cara menyikat gigi, sehingga berdasarkan data dapat disimpulkan bahwa angka kebersihan gigi dan mulut masih kurang. (Rinesia, 2007)
Pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut merupakan salah satu cara meningkatkan kesehatan. Mulut bukan sekedar pintu masuknya makanan dan minuman tetapi fungsi mulut lebih dari itu dan tidak banyak orangtua menyadari besarnya peranan gigi dan mulut bagi kesehatan dan kesejahteraan anak-anaknya. Setiap orang menginginkan anaknya bisa tumbuh dan berkembang secara optimal. Membersihkan gigi minimal 2 kali sehari perlu dijalani anak-anak. Dengan harapan ia mampu menjaga kesehatan giginya. Minimal 2 kali sehari yakni setelah sarapan pagi dan sebelum tidur malam. (Riyanti, 2005).
Oral hygiene merupakan perawatan kebersihan diri sendiri terdiri dari menyikat gigi yang tepat dan flossing setiap hari. Tujuan dari kebersihan mulut adalah untuk meminimalkan penyakit dimulut. Faktor utama dari menyikat gigi dan flossing adalah untuk menghilangkan dan mencegah pembentukan plak. Plak sebagian besar terdiri dari bakteri. (drg. Siti Yundali Hongini, 2012).
Menyikat gigi merupakan pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut yang paling umum dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Setiap orang memiliki kebiasaan tertentu dalam melakukan penyikatan gigi. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 tentang penyakit gigi dan mulut menunjukkan sebagian besar penduduk Indonesia yang menyikat gigi pada saat mandi dipagi maupun mandi sore yaitu (76,6%), sedangkan menyikat gigi dengan benar yaitu setelah makan pagi dan sebelum tidur malam ditemukan hanya 2,3%. 
Berdasarkan penelitian Sally Harfiati (2001) dari 106 murid yang terdapat pada SDN 08 Pondok Labu kelas IV dan V yang menjadi subjek penelitian hanya 92 anak yang sesuai kategori yang ditentukan. Oral hygiene baik terdapat pada kelompok anak laki-laki 8-10 tahun, frekuensi status oral hygiene tertinggi pada anak laki-laki adalah oral hygiene sedang yaitu sebesar 68,9% dan oral hygiene buruk terdapat pada anak laki-laki 9-11 tahun. Oral hygiene baik terdapat pada perempuan usia 10 tahun, frekuensi status oral hygiene tertinggi pada anak perempuan adalah oral hygiene sedang yaitu sekitar 62,22% dan oral hygiene buruk terdapat pada anak perempuan  usia 9-11 tahun.
Pada penelitian yang dilakukan Universitas Jordan, didapatkan perbedaan hygiene antara siswa laki-laki dan perempuan, umumnya siswa perempuan memiliki oral hygiene yang baik dari pada laki-laki karena tingkat kesadaran mereka akan pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut lebih tinggi. Siswa perempuan lebih sering menyikat gigi dari pada siswa laki-laki sedangkan sebagian besar laki-laki menyikat gigi kurang dari 2 kali sehari. (Rinesia, 2007).
Berdasarkan hal yang telah disebutkan di atas, maka akan dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kebersihan gigi dan mulut dengan kebiasaan menyikat gigi berdasarkan jenis kelamin. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan yang bermanfaat bagi perawat gigi dalam menangani kebersihan gigi dan mulut menurut kebiasaan menyikat gigi.


1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang tersebut yang menjadi rumusan masalah dalam karya tulis ilmiah ini adalah :
1. “Bagaimana gambaran kebiasaan menyikat gigi berdasarkan jenis kelamin murid kelas IV dan V SDN 03 Pagi Senen Jakarta Pusat Tahun 2017?”
2. “Bagaimana gambaran tingkat kebersihan mulut berdasarkan index OHI-S murid Kelas IV dan V SDN 03 Senen Jakarta Pusat Tahun 2017 ?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut dengan Kebiasaan Menyikat Gigi Berdasarkan Jenis Kelamin pada Murid Kelas IV dan V SDN 03 Senen Jakarta Pusat Tahun 2017.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui gambaran kebiasaan menyikat gigi berdasarkan jenis kelamin murid kelas IV dan V SDN 03 Senen Jakarta Pusat Tahun 2017.
2. [bookmark: _GoBack]Untuk mengetahui gambaran tingkat kebersihan mulut berdasarkan index OHI-S murid Kelas IV dan V SDN 03 Senen Jakarta Pusat Tahun 2017.


1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Instansi Kesehatan
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan manfaat bagi ilmu pengetahuan dibidang kesehatan, khususnya mengenai kebersihan gigi dan mulut dengan kebiasaan menyikat gigi.

1.4.2 Bagi Institusi Akademi Kesehatan Gigi
Sebagai bahan masukan bagi keilmuan di bidang kesehatan gigi dan mulut dan untuk menambah masukan atau data status kesehatan gigi dan mulut mengenai kebersihan gigi dan mulut dengan kebiasaan menyikat gigi berdasarkan jenis kelamin, sehingga bisa digunakan sebagai bahan penelitian bagi mahasiswa lain untuk penelitian selanjutnya.

1.4.3 Bagi Peneliti
Peneliti memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan penelitian dan penulisan karya tulis ilmiah, serta menambah wawasan dan pengetahuan tentang gambaran kebersihan gigi dan mulut dengan kebiasaan menyikat gigi.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Dengan Kebiasaan Menyikat Gigi Berdasarkan Jenis Kelamin pada Murid SDN 03 Senen Jakarta Pusat Tahun 2017. Data diperoleh dengan cara pemeriksaan pada Murid Kelas IV dan V SDN 03 Senen yang hasilnya dicatat pada lembar jawaban. Objek penelitian adalah Murid SDN 03 Senen Jakarta Pusat Tahun 2017. Pengumpulan dan pengambilan data dilakukan di SDN 03 Senen Jakarta Pusat Tahun 2017. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.
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